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KUALITAS PREPARAT MITOSIS Allium cepa MENGGUNAKAN 
PEWARNA EKSTRAK KULIT BUAH NAGA MERAH DENGAN PELARUT 





Pewarna merupakan senyawa organik yang digunakan untuk member warna pada 
suatu objek.  Penggunaan pewarna preparat bertujuan untuk mempertajam dan 
memperjelas gambaran sel sehingga mempermudah untuk diteliti di mikroskop, 
khususnya pada materi pembelahan sel. Aplikasi bahan nabati yang mengandung 
antosianin dapat dijadikan pewarna preparat alami. Kulit buah naga merah memiliki 
kandungan antosianin yang cukup tinggi sehingga berpotensi sebagai pewarna 
preparat alernatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas preparat mitosis 
Allium cepa menggunakan pewarna ekstrak akuades dan asamsitrat. Metode yang 
digunakan yaitu metode squash dan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), 
dengan dua faktor perlakuan yaitu jenis pelarut  (akuades dan asam sitrat 10%) dan 
lama pewarnaan (1 jam, 2 jam, 3 jam). Hasil penelitian dianalisis menggunakan 
metode deskriptif kualitatif yang meliputi kejelasan preparat dan kekontrasan warna. 
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa kualitas preparat mitosis Allium cepa dengan 
pewarna ekstrak akuades kulit buah naga merah lebih baik dibandingkan ekstrak 
asam sitrat dengan lama pewarnaan maksimal 2 jam. Lama pewarnaan preparat 
mempengaruhi kekontrasan warna yang dihasilkan. Pewarnaan selama 3 jam 
menghasilkan warna yang kurang kontras dari merah muda menjadi cokelat. 
 






Dye are organic compounds used to give colour to a subject. The use of colour on the 
preparations aims to sharpen and clarify the image of cells, making it easier to 
examine under a microscope, especially in the division of cell. Application of 
vegetable materials containing anthocyanins that can be used as natural dye 
preparations. Red dragon fruit skin has anthocyanin content is high, potentially as a 
dye alternative preparation. Research aims to find out the quality of Allium cepa 
preparations using dye of aquadest extract and citric acid. The method used was the 
squash method and used a complete randomized design (CRD), with two treatment 
factors are solvent type (aquadest and citric acid 10%) and long staining (1 hours, 2 
hours, 3 hours). The result were analyzed using qualitative descriptive method which 
includes clarity of preparation and colour contras. The result showed that the quality 
of mitosis Allium cepa preparations with dye extract of red dragon fruit skin 





staining. The length of staining preparations affects the contrast of resulting colour. 
Staining for 3 hours produces a color that is less contrast than pink to brown. 
 





1.  PENDAHULUAN 
Pewarna merupakan senyawa organik yang digunakan untuk memberi 
warna pada suatu objek. Pewarna dapat dibedakan menjadi 2 yaitu pewarna 
alami dan buatan.  Menurut Gresbi (2013) dalam Bisri (2014), penggunaan 
pewarna pada preparat bertujuan untuk mempertajam dan memperjelas 
gambaran sel-sel sehingga mempermudah untuk diteliti di bawah mikroskop. 
Pada pengamatan proses pembelahan sel, diperlukan pewarna safranin agar 
terlihat jelas. Safranin adalah noda biologis suatu chlorida dan zat warna yang 
mengandung basa kuat digunakan dalam histologi dan sitologi sebagai 
pewarnaan dan memberikan warna merah pada preparat. Beberapa kelemahan 
safranin adalah harganya yang mahal, mudah rusak, dan sulit dalam 
pnyimpanan. Safranin dengan konsentrasi 0,25% per 100 ml kira-kira sebesar 
Rp. 85.000 – 100.000 (Handari, 1983). Oleh karena itu, dibutuhkan pewarna 
alternatif sebagai pengganti atau sebagai pilihan lain dari pewarna yang biasa 
digunakan seperti safranin. 
Umumnya pewarna dibutuhkan dalam jumlah terbatas, sehingga 
diperlukan alternatif pewarna alami dari tumbuhan yang lebih efisien 
penggunaannya dan mempunyai fungsi sama dengan pewarna safranin. Zat 
warna  alami salah satunya memanfatkan kandungan antosianin sebagai pigmen 
warna. Antosianin  merupakan zat warna yang berperan  memberikan warna 
merah sampai biru berpotensi menjadi pewarna alami untuk  pangan dan dapat 
dijadikan sebagai alternatif pengganti pewarna sintetis (Citramukti, 2008). Salah 
satu bahan yang yang mengandung antosianin adalah kulit buah naga 
merah(Hylocereus polyrhizus). Kulit buah naga mengandung zat warna alami 
antosianin cukup tinggi. Jenis buah naga yang telah dibudidayakan ada empat, 





merah (Hylocereus polyrhizus), buah naga daging super merah (Hylocereus 
costaricensis), dan buah naga kulit kuning daging putih (Selenisereus 
megalanthus) (Winarsih, 2007). Pembuatan bahan pewarna alami kulit buah 
naga merah menggunakan  metode  ekstrak  dengan  pelarut  organik (Isnaini, 
2010). 
Jenis pelarut yang digunakan untuk ekstraksi dapat mempengaruhi kadar 
antosianin yang dihasilkan. Hasil pewarnaan dalam penelitian Pujiarti (2006), 
dengan pelarut yang digunakan adalah air dengan perbandingan bahan : pelarut 
yaitu 1:5, 1:10, dan 1:15. Menunjukkan hasil yang terbaik didapatkan pada 
perbandingan bahan:pelarut 1:10. Dalam penelitian Hermawati (2015), jenis 
pelarut yang digunakan adalah asam sitrat 14% dengan perbandingan 
bahan:pelarut 1:10. Menunjukkan hasil yang terbaik di bandingkan dari 
penambahan rasio konsentrasi asam sitrat 0%, 6%, 8%, 10%, dan 12%.  
Jenis pelarut merupakan salah satu faktor yang dapat menghasilkan 
kejelasan preparat. Lama pewarnaan preparat juga menjadi faktor kekontrasan 
dan kejelasan preparat. Dalam penelitian Saroh (2011), yang berjudul 
“pemanfaatan ekstrak kulit buah naga merah dan ekstrak ubi jalar varietas ungu 
sebagai pewarna alami untuk pengamatan stomata” menjelaskan bahwa waktu 
pewarnaan berpengaruh pada pengikatan warna pada sel, sehingga dapat 
menunjukkan kekontrasan warna dan kejelasan preparat yang berbeda. Pewarna 
alami digunakan sebagai pengganti pewarna sintetis pada preparat telah 
mendapat pembuktian dari beberapa penelitian. Hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Bisri (2014) menunjukkan bahwa ekstrak kelopak bunga rosela 
dapat memperjelas  gambaran  jaringan  epidermis,  parenkim,  kambium dan  
xilem  pada preparat section tumbuhan cabai merah besar.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti menganggap  sangat 
penting untuk dilakukan penelitian tentang “Kualitas Preparat Mitosis Allium 
cepa Menggunakan Pewarna Ekstrak Kulit Buah Naga Merah Dengan 







2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium FKIP Biologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan April - Juli 
2017. Alat dan bahan yang digunakan yaitu Alat : beacker glass (Pyrex) 500 ml, 
pisau,  batang pengaduk, timbangan digital (AND), gelas ukur (Pyrex) 100 ml,  
kain saring, cutter/silet, botol flacon, aluminium foil, spirtus, kaki tiga, kasa, 
beacker glass (Pyrex) 500 ml, termometer, kuas, cawan petri, mikroskop 
Olympus CX 21, objec glass, deck glass, kuas. Bahan :kulit buah naga merah, 
asam sitrat 10%, akuades, akar Allium cepa, HCl 1 N, air, safranin. 
Rancangan percobaan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 2 faktor yaitu jenis pelarut (P) dan lama pewarnaan (L) 
akar Allium cepa ke dalam ekstrak kulit buah naga merah : 
Faktor I : Jenis Pelarut (P) yaitu P1 : Akuades  dan P2 : Asam sitrat 10%. Faktor 
2 : Lama Pewarnaan (L) akar Allium cepa ke dalam ekstrak kulit buah naga 
merah yaitu L1 : 1 Jam, L2 : 2 Jam dan L3 : 3 Jam. 
Penelitian  ini menggunakan teknikpengumpulan data dengan metode 
eksperimen dan metode dokumentasi hasil pengamatan. Metode eksperimen  
membuat pewarna alami preparat mitosis Allium cepa dari ekstrak kulit buah 
naga merah  dengan kombinasi jenis pelarut dan lama pewarnaannya. Teknik 
Analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang meliputi 
kekontrasan warna dan kejelasan preparat dari ekstrak kulit buah naga merah 
yang digunakan sebagai pewarna alami preparat mitosis Allium cepa. 
 
3. HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan dari 18 sampel preparat mitosis pada akar Allium cepa 









Tabel 1.  Kualitas preparat mitosis akar Allium cepa dengan perlakuan jenis 
pelarut dan lama pewarnaan. 
Perlakuan Kejelasan Preparat Kekontrasan Warna 
P1L1           +          (Tidak Jelas)            ++       (Kontras) 
P1L2            ++        (Jelas)            ++       (Kontras) 
P1L3            ++        (Jelas)           +         (Tidak Kontras) 
P2L1            ++        (Jelas) ++        (Kontras) 
P2L2            ++        (Jelas)            ++       (Kontras) 
P2L3         +          (TidakJelas)            +          (Tidak Kontras) 
Tanpa pewarnaan       +          (Tidak Jelas)          +          (Tidak Kontras) 
Safranin           +++     (Sangat jelas)           +++     (Sangat Kontras) 
Keterangan : 
P1L1: Pelarut akuades, lama pewarnaan 1 jam 
P1L2: Pelarut akuades, lama pewarnaan 2 jam 
P1L3: Pelarut akuades, lama pewarnaan 3 jam 
P2L1: Pelarut Asam Sitrat, lama pewarnaan 1 jam 
P2L2: Pelarut Asam Sitrat, lama pewarnaan 2 jam 
P2L3: Pelarut Asam Sitrat, lama pewarnaan 3 jam 
 
Berdasarkan tabel 1 hasil pengamatan preparat mitosis pada akar Allium 
cepa menggunakan pewarna alami dari ekstrak kulit buah naga merah dengan 2 
faktor perlakuan yaitu jenis pelarut dan lama pewarnaan dapat menunjukkan 
kejelasan preparat dan kekontrasan warna ketika diamati di bawah mikroskop. 
Terdapat perbedaan kekontrasan warna dan kejelasan preparat. Pada pelarut 
akuades memberikan gambar preparat yang jelas pada lama pewarnaan 2 jam 
dan 3 jam sehingga pembelahan mitosis dapat dibedakan dengan jelas, 
sedangkan pada lama pewarnaan 1 jam gambar preparat tidak jelas. Kekontrasan 
warna yang dihasilkan pada pelarut akuadesdengan lama pewarnaan 1 jam dan 2 
jam adalah kontras yaitu pewarna terikat dengan kuat pada kromosom, 
sedangkan pada lama pewarnaan 3 jam adalah tidak kontras yaitu pewarna 
mewarnai semua jaringan. 
Pada pelarut asam sitrat memberikan gambar preparat yang jelas sehingga 
pembelahan mitosis dapat dibedakan dengan jelas pada lama pewarnaan 1 jam 
dan 2 jam, sedangkan pada lama pewarnaan 3 jam memberikan gambar preparat 
tidak jelas karena pembelahan mitosis tidak dapat dibedakan dengan jelas. 
Kekontrasan warna yang dihasilkan pada pelarut asam sitrat dengan lama 





pada kromosom, sedangkan pada lama pewarnaan 3 jam adalah tidak kontras 
yaitu pewarna mewarnai semua jaringan. 
Pada pengamatan preparat mitosis akar Allium cepa secara mikroskopis 
yang perlu diperhatikan adalah kekontrasan warna dan kejelasan peparat. Agar 
preparat tampak jelas diperlukan pewarnaan. Pewarnaan preparat dilakukan 
dengan menggunakan zat warna tertentu yang dapat terikat di jaringan. Pewarna 
yang biasa digunakan adalah safranin. Namun, masih ada kendala dalam 
penggunaan pewarna safranin diantaranya karena harganya yang mahal 
menyulitkan sekolah melakukan kegiatan praktikum. Oleh karena itu, salah satu 
tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas pengganti pewarna 
sintetis dengan pewarna alami dari ekstrak kulit buah naga merah. Pemakaian 
zat warna alami juga lebih aman karena sisa pemakaiannya mudah diuraikan 
oleh bakteri dibandingkan zat warna sintetis (Mahayana, 2012). 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pelarut akuades 
dan asam sitrat. Akuadesmerupakan pelarut organik yang bersifat polar dan 
merupakan larutan netral yang dapat melarutkan pigmen antosianin. Asam sitrat 
(C6H8O7) merupakan pelarut organik yang bersifat polar (Lazuardi, 2010) dan 
memiliki tingkat kelarutan tinggi (Lieberman, dkk, 1992). Menurut Setiono 
(2013) antosianin dapat larut dalam asam dan tidak stabil dalam larutan netral 
atau basa. Keadaan pelarut yang semakin asam mampu menurunkan pH dan 
dapat menyebabkan semakin banyaknya pigmen antosinin berada dalam bentuk 
kation flavium atau oksonium yang bewarna dan akan menunjukkan jumlah 
antosianin yang semakin besar. Disamping itu keadaan yang semakin asam 
menyebabkan semakin banyak dinding sel vakuola yang pecah sehingga pigmen 
antosianin semakin banyak yang terekstrak (Tensiska, 2006). 
Ekstraksi pigmen antosianin dari kulit buah naga merah dilakukan dengan 
menggunakan metode maserasi. Maserasi dilakukan selama 30 menit untuk 
mendapatkan hasil yang baik. Pembuatan ekstrak kulit buah naga merah dengan 
perbandingan bahan:pelarut yaitu 1:10 berdasarkan pada hasil penelitian  





dengan menggunakan konsentrasi larutan 1:5, 1:10 dan 1:15, hasil terbaik 
terdapat pada konsentrasi perbandingan larutan 1:10. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data bahwa 
pewarnaan mikroskopis akar Allium cepa tanpa menggunakan pewarna (sebagai 
kontrol) menunjukkan warna yang tidak kontras dan bagian pembelahan mitosis 
tidak jelas (Gambar 1). Pewarnaan mikroskop pembelahan mitosis akar Allium 
cepa dengan menggunakan pewarna dari ekstrak kulit buah naga merah 
mendapat hasil yang baik. Hasil pengamatan menunjukkan kejelasan preparat 
dan kekontrasan warna yang berbeda-beda sesuai dengan perlakuan (jenis 
pelarut dan lama pewarnaan) yang dilakukan. 
Hasil yang diperoleh pada pengamatan preparat mitosis akar Allium cepa 
menggunakan pewarna alami ekstrak kulit buah naga merah dengan jenis pelarut 
akuades menunjukkan warna yang kontras pada lama pewarnaan 1 jam dan 2 
jam, sementara pada lama pewarnaan 3 jam memperlihatkan hasil yang tidak 
kontras dan berubah warna menjadi cokelat. Hal tersebut dapat terjadi karena 
antosianin yang tidak stabil. Ketidakstabilan antosianin dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain pH, cahaya, panas serta rentan mengalami degradasi 
(Sari, 2005). Menurut penelitian (Kwartiningsih, 2016) menjelaskan bahwa 
kondisi optimum ekstraksi zat warna kulit buah naga merah diperoleh dengan 
menggunakan pelarut akuades pada temperatur 50
0
C dengan perbandingan 
pelarut 1:6 selama 70 menit dengan kadar antosianin sebesar 104,58 mg/kg. 
Ekstrak antosianin kulit buah naga merah tidak stabil terhadap pemanasan dan 
paparan sinar matahari.  
Preparat terlihat jelas pada lama pewarnaan 2 jam dan 3 jam, sedangkan 
preparat tidak jelas pada pewarnaan 1 jam. Pada pewarnaan 1 jam, dinding sel 
tampak lebih jelas karena dinding sel mempunyai pH netral dan pewarna alami 
kulit buah naga merah mempunyai ph asam sehingga warna lebih terikat pada 
dinding sel Preparat terlihat jelas pada lama pewarnaan 2 jam dan 3 jam, 
sedangkan preparat tidak jelas pada pewarnaan 1 jam (Gambar 1 (b,c,d)).  
Jenis pelarut asam sitrat dengan pewarnaan selama 1 jam, 2 jam dan 3 jam 





pada pewarnaan selama 1 jam dan 2 jam, sedangkan pada pewarnaan 3 jam 
memperlihatkan warna yang tidak kontras. Preparat terlihat jelas pada lama 
pewarnaan 1 jam dan 2 jam, sedangkan preparat tidak jelas pada pewarnaan 3 
jam. Kemungkinan hal tersebut dapat terjadi karena  penekanansquash pada 
pembuatan preparat, sehingga fase-fase terlihat kurang jelas (Gambar 1 (f,g,h)). 
Lama pewarnaan 1 jam dengan pelarut akuades menunjukkan hasil yang 
kurang baik. Kekontrasan warna terlihat kontras artinya pewarna terikat kuat 
pada kromosom. Kejelasan preparat yang diperoleh terlihat kurang jelas artinya 
pembelahan mitosis tidak dapat dibedakan dengan jelas. Lama pewarnaan 2 jam 
dengan jenis pelarut akuades menunjukkan hasil yang baik. Kekontrasan warna 
terlihat kontras artinya pewarna terikat kuat pada kromosom. Kejelasan preparat 
yang diperoleh terlihat jelas artinya pembelahan mitosis dapat dibedakan dengan 
jelas. Lama pewarnaan 3 jam dengan jenis pelarut akuades menunjukkan hasil 
yang kurang baik. Kekontrasan warna terlihat tidak kontras artinya pewarna 
mewarnai semua jaringan. Kejelasan preparat yang diperoleh terlihat jelas 
artinya mitosis dapat dibedakan dengan jelas. 
Lama pewarnaan 1 jam dengan jenis pelarut asam sitrat menunjukkan hasil 
yang baik. Kekontrasan warna terlihat kontras artinya pewarna terikat kuat pada 
kromosom. Kejelasan preparat yang diperoleh terlihat dengan jelas artinya 
pembelahan mitosis dapat dibedakan dengan jelas. Lama pewarnaan 2 jam 
dengan jenis pelarut asam sitrat menunjukkan hasil yang baik. Kekontrasan 
warna terlihat kontras artinya pewarna terikat kuat pada kromosom. Kejelasan 
preparat yang diperoleh terlihat dengan jelas artinya pembelahan mitosis dapat 
dibedakan dengan jelas. Lama pewarnaan 3 jam dengan jenis pelarut asam sitrat 
menunjukkan hasil yang tidak baik. Kekontrasan warna terlihat tidak kontras 
artinya pewarna mewarnai semua jaringan. Kejelasan preparat yang diperoleh 
terlihat tidak jelas artinya mitosis tidak dapat dibedakan dengan jelas. 
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa jenis 
pelarut dan lama pewarnaan berpengaruh pada kejelasan preparat dan 





pengamatan mikroskopis preparat mitosis akar Allium cepa dengan pewarna 
ekstrak kulit buah naga merah dengan perbesaran 400x. 


























N: Nukleus, D : Dinding sel, T  : Telofase, A : Anafase, S  : Sitoplasma 
Hasil analisa diketahui bahwa terdapat interaksi antara lama pewarnaan 





  P1L1    P2L1 
 
P1L2     P2L2 
 
P1L3                                                                           P2L3 
Gambar 1.  Perbandingan hasil antara perlakuan pelarut akuades (b,c,d) dan asam 
sitrat (f,g,h), a: kontrol safranin, b: akuades 1 jam, c: akuades 2 jam, 
d: akuades 3 jam, e: tanpa pewarnaan, f: asam sitrat 1 jam, g: asam 





















dihasilkan. Lama pewarnaan pada preparat mitosis akar Allium cepa juga 
berpengaruh pada pengikatan warna inti sel. Dalam penelitian yang telah 
dilakukan, kekontrasan yang baik adalah dengan lama pewarnaan 1 jam dan 2 
jam yaitu kontras, sedangkan pada lama pewarnaan 3 jam warna yang dihasilkan 
tidak kontras. Berdasarkan skripsi dari penelitian (Saroh, 2011) mengenai 
pemanfaatan ekstrak kulit buah naga (Hylocereus undatus) dan ekstrak ubi jalar 
varietas ungu (Ipomoea batatas) sebagai pewarna alami untuk pengamatan 
stomatadengan waktu pewarnaan yaitu antara 1 jam, 2 jam dan 3 jam. Hasil yang 
terbaik adalah lama pewarnaan 3 jam. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kandungan 
pH antara inti sel dan pewarna alami yang digunakan.  
Proses pewarnaan pada preparat akar Allium cepa dipengaruhi oleh pH 
yang terkandung dalam inti sel. Pada inti sel akar Allium cepa memiliki pH 
asam, sedangkan pewarna safranin mempunyai pH basa. Menurut Nurwanti 
(2013), bahwa zat warna asam mewarnai bagian sel yang bersifat basa dan 
sebaliknya, zat warna basa mewarnai bagian sel yang bersifat asam. Pada 
penelitian ini ekstrak kulit buah naga merah memiliki pH asam sekitar 2-3, 
sehingga dalam pengikatan warna pada inti sel akar Allium cepa kurang 
maksimal.  
Selain pewarna sintesis safranin, kulit buah naga merah juga dapat 
dijadikan sebagai alternatif pewarna preparat akar Allium cepa. Hal tersebut 
disebabkan karena terdapat kandungan antosianin yang cukup tinggi pada kulit 
buah naga merah yang berfungsi sebagai pigmen warna. Lama pewarnaan dan 
jenis pelarut yang berbeda berpengaruh terhadap pengikatan warna inti sel. 
Kualitas preparat yang dihasilkan baik. Adapun untuk kekontrasan warna dan 
kejelasan preparat antara jenis pelarut akuades dan asam sitrat dengan lama 
pewarnaan yang berbeda menunjukkan hasil yang paling baik adalah dengan 
penambahan pelarut akuades. Karena penambahan asam sitrat pada ekstrak kulit 
buah naga merah dapat menurunkan pH antosianin menjadi semakin asam, 
sehingga pengikatan warna inti sel kurang bagus.  
Pembelahan merupakan proses dari perbanyakan sel penyusun jaringan 





didapatkan, pada preparat mitosis akar Allium cepa yang peneliti amati dibawah 
mikroskop sebagian selnya sedang mengalami pembelahan. Tetapi untuk tiap 
fasenya kurang begitu terlihat jelas, hal ini dapat disebabkan oleh banyak faktor, 
diantaranya karena perbesaran mikroskop yang digunakan kurang kuat, proses 
fiksasi kurang cepat, waktu pemotongan akar yang kurang tepat atau 
pengamatan yang dilakukan dibawah mikroskop. 
 
4. PENUTUP 
Kualitas preparat mitosis Allium cepa menggunakan pewarna alami dari ekstrak 
kulit buah naga merah menunjukkan hasil yang baik pada jenis pelarut akuades 
dibandingkan ekstrak asam sitrat dengan lama pewarnaan maksimal 2 jam. 
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